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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Setelah meneliti dan mengkaji tentang ketentuan peran sayyidah ‘Â’isyah

dalam periwayatan Hadîts nabi dan pengaruhnya terhadap istinbâth hukum studi

terhadap kitab ‘Ain al-Ishâbah Fi Istirakati ‘Â’isyah ‘ala al-Shahâbah karya imam

as-Suyûthi, maka penulis dapat mengambil kesimpulan, bahwa:

1. ‘Â’isyah memiliki peranan yang sangat penting didalam periwayatan Hadîts,

dikarenakan kebersamaan beliau dengan Rasulullah selama kurang lebih sepuluh

tahun sebagai istri Rasulullah. Selain itu ia memiliki ingatan yang kuat, cerdas,

analisa yang tajam dan bersikap kritis terhadap setiap Hadîts yang ia terima.

Sahabat datang kepada ‘Â’isyah untuk mengecek hafalannya atau sekedar untuk

menanyakan sebuah permasalahan. Beliau senantiasa meluruskan periwayatan-

periwayatan Hadîts yang menurut beliau tidak sesuai dengan Hadîts-Hadîts lain

yang telah beliau dengar dan bertentangan dengan al-Qur’ân, ‘Â’isyah

menunjukkan kepada sahabat untuk selalu berhati-hati dalam periwayatan Hadîts,

dan secara tidak langsung beliau mengajar para sahabat untuk berijtihad dan

mencari dalil yang lebih shahih baik dari al-Qur’ân maupun Hadîts, apabila

Hadîts yang mereka terima bertentangan dengan akal. Dan koreksi ‘Â’isyah ini

disebabkan karena beberapa faktor, diantaranya:
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1). karena terkadang ada sebagian sahabat yang tidak tahu bahwa Hadîts yang

diriwayatkannya telah dinaskh.

2). Tidak mengetahi asbab al-wurud Hadîts

3) Tidak mendengar Hadîts Nabi secara utuh.

4) Salah dalam memahami Hadîts

2. Hadîts-Hadîts yang terdapat Didalam kitab  ‘Ain al-Ishâbah Fi Istirakati ‘Â’isyah

‘ala al-Shahabah ini tidak semua berstatus Shahih, banyak pula yang dha’if dan

tidak bisa diambil hujjah. Hal ini bukan disebabkan karena kepribadian ataupun

kelalaian ‘Â’isyah dalam ilmu Hadîts, akan tetapi disebabkan karena ada

beberapa Rawi setelahnya yang dinilai dha’if oleh ulama yang semasa dengan

mereka.

3. Hadîts-Hadîts ‘Â’isyah sangat berpengaruh didalam istinbâth hukum, khususnya

Hadîts yang berstatus shahih atau hasan, karena beliau termasuk Fuqahâ’ (ahli

fiqh) diantara sahabat Nabi. Dan ulama berbeda-beda dalam menyikapi Hadîts-

Hadîts beliau, ada yang menerima, ada yang menolak, adapula yang berusaha

mngkompromikan Hadîts yang terlihat berbeda antara riwayat sahabat dan

‘Â’isyah. Ketika mereka memutuskan untuk mengambil kritik Hadîts ‘Â’isyah

ataupun tidak semua itu berdasarkan pada keilmuan mereka. Jika memang secara

keilmuan dapat dipertanggung jawabkan maka mereka akan mengambilnya

sebagai dalil jika menurut mereka tidak sesuai dengan keilmuan yang mereka

kuasai maka merekapun tidak akan mengambilnya sebagai dalil.
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B. SARAN

Penulis mengajukan beberapa saran sehubungan dengan hasil penelitian penulis

dalam tesis ini diantaranya:

Pertama: Sebagaimana yang telah diketahui, bahwa wanita-wanita baik dari

kalangan istri-istri Nabi, para shahabiyah banyak yang memberi peran penting dalam

ilmu Hadîts, karena para shahabiyah mereka pun sering bertanya kepada Nabi

mengenai hukum ataupun masalah sehari-hari. hal ini bisa menjadi bahan motivasi

untuk kajian. Penulis berharap bahwa tulisan ini memberikan inspirasi kepada yang

lain untuk mengembangkan penulisan tentang peran wanita dalam ilmu Hadîts.

Sehingga bisa diungkap bahwa sebenarnya wanita punya andil dalam perkembangan

ilmu Hadîts ini.

Kedua: Akhirnya besar harapan penulis, semoga tesis ini dapat bermanfaat bagi

penelitian selanjutnya. Sebagai karya ilmiyah tentunya penulis tidak luput dari

kesalahan. Karena nya penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada seluruh

pihak yang senantiasa mencari kekurangan dan kelemahan yang terdapat dalam tesis

ini.


